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Wayang kulit, a traditional Javanese shadow puppet performance, played a pivotal role 
in the dissemination of Islam in the Nusantara (Indonesian archipelago) during the 15th 
century, particularly through the efforts of the Wali Songo (Nine Saints). This research 
employs a literature study method to analyze the effectiveness of wayang kulit as a 
medium for Islamic propagation by the Wali Songo and its relevance in contemporary 
times. Findings reveal that wayang kulit was highly effective due to its popularity among 
the Javanese, allowing Islamic teachings to be peacefully integrated without coercion. The 
Wali Songo's strategy of cultural acculturation, modifying wayang characters and stories 
to incorporate Islamic values, demonstrated respect for local culture and aligned with 
Islam's character as rahmatan lil'alamin (mercy for all creation). However, in modern 
times, wayang's effectiveness faces challenges such as declining youth interest, lack of 
understanding of wayang symbolism, and varying qualifications of puppeteers (dalang). 
Despite these challenges, the study affirms wayang's potential as a contemporary dakwah 
(Islamic propagation) medium if revitalized through technology integration, enhancing 
dalangs' Islamic knowledge, and collaboration with educational institutions. The 
research concludes that the Wali Songo's success in acculturating Islam with local culture 
through wayang offers valuable lessons for contemporary dakwah strategies. Their 
approach models how Islamic propagation can be conducted peacefully, contextually, and 
respectfully towards cultural diversity, providing insights for modern-day preachers to 
adapt and utilize popular media platforms effectively while maintaining the depth of 
Islamic teachings. 

 

Abstrak 

Wayang kulit, pertunjukan wayang kulit tradisional Jawa, memainkan peran penting dalam penyebaran Islam di 

Nusantara (kepulauan Indonesia) selama abad ke-15, khususnya melalui upaya Wali Songo (Sembilan Orang Suci). 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis efektivitas wayang kulit sebagai media 

dakwah Islam oleh Wali Songo dan relevansinya di masa kini. Temuan menunjukkan bahwa wayang kulit sangat 

efektif karena popularitasnya di kalangan masyarakat Jawa, sehingga memungkinkan ajaran Islam diintegrasikan 

secara damai tanpa paksaan. Strategi akulturasi budaya yang dilakukan Wali Songo dengan memodifikasi tokoh 

dan cerita wayang agar mengandung nilai-nilai Islam, menunjukkan penghormatan terhadap budaya lokal dan 

selaras dengan karakter Islam sebagai rahmatan lil’alamin. Namun di zaman modern, keefektifan wayang 

menghadapi tantangan seperti menurunnya minat generasi muda, kurangnya pemahaman terhadap simbolisme 

wayang, dan beragamnya kualifikasi dalang (dalang). Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, studi ini 

menegaskan potensi wayang sebagai media dakwah kontemporer jika direvitalisasi melalui integrasi teknologi, 

peningkatan pengetahuan keislaman para dalang, dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keberhasilan Wali Songo dalam membudayakan Islam dengan budaya lokal melalui wayang 

memberikan pembelajaran berharga bagi strategi dakwah masa kini. Pendekatan mereka mencontohkan 

bagaimana dakwah Islam dapat dilakukan secara damai, kontekstual, dan penuh hormat terhadap keragaman 

budaya, memberikan wawasan bagi para pendakwah modern untuk beradaptasi dan memanfaatkan platform 

media populer secara efektif sambil tetap menjaga kedalaman ajaran Islam. 

 

Kata kunci: Wayang kulit, Wali Songo, Akulturasi 
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PENDAHULUAN 

Wayang kulit merupakan salah satu bentuk kesenian tradisional yang telah lama berkembang di 
Nusantara, khususnya di Pulau Jawa. Menurut Anggoro (2018), wayang telah dikenal masyarakat sejak 
kurang lebih 1500 tahun yang lalu dan telah mengalami perubahan sesuai dengan budaya masyarakat 
pendukungnya. Pada awalnya, wayang digunakan sebagai pertunjukan seni untuk menyebarkan ajaran 
agama, filsafat, dan etika kepada manusia (Sunyoto, 2017). Kesenian wayang ini begitu populer di 
kalangan masyarakat, sehingga menjadi media yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan moral 
dan spiritual. 

Seiring dengan masuknya Islam ke Nusantara, para ulama dan wali, terutama Wali Songo, melihat 
potensi wayang sebagai media dakwah yang efektif. Sunan Giri, Sunan Kalijaga, dan Sunan Bonang 
adalah di antara para wali yang menggunakan wayang sebagai media untuk berdakwah (Praharani, 
2007). Mereka memodifikasi bentuk dan cerita wayang agar sesuai dengan ajaran Islam, sehingga 
masyarakat tetap menikmati pertunjukan wayang sambil menerima ajaran-ajaran Islam dengan mudah 
(Herlyana, 2013). Nilai-nilai religius keislaman pun dapat dijumpai dalam tokoh-tokoh wayang yang 
telah dimodifikasi, seperti Punakawan (Semar, Petruk, Gareng, dan Bagong) yang masing-masing 
namanya mengandung makna Islami (Herlyana, 2013). 

Islam masuk ke Nusantara melalui berbagai jalur, salah satunya adalah jalur budaya (Syafrizal, 
2015). Penggunaan wayang sebagai media dakwah merupakan strategi akulturasi budaya yang cerdas, 
karena Islam datang bukan untuk menghapus budaya lokal, melainkan untuk memperkaya dan 
menyempurnakannya dengan nilai-nilai Islam. Aziz (2013) menyatakan bahwa akulturasi Islam dan 
budaya Jawa, termasuk wayang, memungkinkan terjadinya penyebaran Islam yang damai dan diterima 
oleh masyarakat. Hal ini sesuai dengan karakter Islam sebagai rahmatan lil’alamin, yang disebarkan 
dengan cara damai tanpa paksaan (Sunnara, 2009). 

Namun demikian, meskipun wayang telah terbukti efektif sebagai media dakwah pada masa lalu, 
terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diperhatikan dalam konteks kekinian. Pertama, seiring 
dengan perkembangan zaman dan teknologi, minat generasi muda terhadap kesenian tradisional seperti 
wayang cenderung menurun. Hal ini dapat mengancam kelestarian wayang dan efektivitasnya sebagai 
media penyampaian nilai-nilai Islam. Kedua, meskipun nilai-nilai Islam telah disisipkan dalam cerita 
wayang, masih ada sebagian masyarakat yang memandang wayang sebagai sekedar hiburan atau bahkan 
masih mengaitkannya dengan unsur mistis pra-Islam (Anggoro, 2018). 

Di samping itu, terdapat pula kesenjangan dalam hal pemahaman masyarakat kontemporer 
terhadap simbolisme dan filosofi wayang. Herlyana (2013) mengemukakan bahwa nilai-nilai religius 
dalam wayang, seperti makna nama-nama Punakawan, tidak selalu dipahami dengan baik oleh 
penonton modern. Hal ini dapat mengurangi efektivitas wayang sebagai media dakwah. Selain itu, 
beberapa ulama kontemporer juga mempertanyakan kesesuaian penggunaan wayang dengan ajaran 
Islam, terutama terkait dengan penggambaran makhluk bernyawa yang dianggap menyerupai manusia 
(Marsaid, 2016). 

Kesenjangan lainnya terletak pada kurangnya penelitian yang komprehensif mengenai efektivitas 
wayang sebagai media dakwah di era modern. Meskipun banyak penelitian yang membahas peran 
wayang dalam penyebaran Islam pada masa lalu, masih sedikit yang mengkaji sejauh mana strategi ini 
masih relevan dan efektif dalam konteks masyarakat Indonesia saat ini. Sungaidi (2016) menyatakan 
bahwa perlu adanya kajian mendalam untuk mengevaluasi dan mengadaptasi strategi dakwah melalui 
wayang agar tetap efektif di tengah perubahan sosial dan teknologi. 

Selain itu, dalam hal regenerasi dalang yang memahami nilai-nilai Islam. Pada masa Wali Songo, 
para dalang adalah ulama yang memiliki pemahaman mendalam tentang Islam. Namun, saat ini tidak 
semua dalang memiliki latar belakang pendidikan agama yang kuat. Hal ini dapat menyebabkan pesan-
pesan Islam dalam pertunjukan wayang menjadi kurang mendalam atau bahkan salah tafsir. Di sisi lain, 
fenomena globalisasi juga membuat nilai-nilai budaya asing semakin mudah masuk dan mempengaruhi 
masyarakat, terutama generasi muda. Hal ini dapat menggeser apresiasi mereka terhadap kearifan lokal 
seperti wayang (Setiawan, 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas budaya 
wayang kulit dalam penyebaran agama Islam di Nusantara oleh Wali Songo dalam konteks kekinian. 
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Secara khusus, penelitian ini akan mengevaluasi strategi akulturasi budaya yang diterapkan oleh Wali 
Songo melalui wayang dan menganalisis relevansinya dengan kondisi masyarakat Indonesia saat ini. 
Penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas wayang sebagai 
media dakwah di era modern, seperti perubahan minat generasi muda, pemahaman masyarakat 
terhadap simbolisme wayang, dan kualifikasi dalang. 

Penelitian ini akan mengusulkan strategi-strategi adaptasi untuk merevitalisasi peran wayang 
dalam dakwah Islam kontemporer. Hal ini meliputi integrasi teknologi dalam pertunjukan wayang, 
program pelatihan dalang dengan muatan nilai-nilai Islam, dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan 
untuk menanamkan apresiasi terhadap wayang sejak dini. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini 
tidak hanya akan memperkaya khazanah pengetahuan tentang sejarah dakwah Islam di Nusantara, 
tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam melestarikan dan mengoptimalkan peran wayang 
sebagai media penyebaran nilai-nilai Islam yang relevan dengan zaman. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi titik awal untuk revitalisasi wayang sebagai media 
dakwah yang efektif di abad 21. Dengan mengawinkan kearifan lokal dan nilai-nilai universal Islam, serta 
memanfaatkan teknologi modern, wayang dapat kembali menjadi sarana yang ampuh dalam 
menyebarkan pesan-pesan kebaikan dan spiritualitas. Lebih dari itu, penelitian ini juga diharapkan 
dapat menginspirasi penelitian-penelitian serupa yang mengkaji efektivitas berbagai bentuk kesenian 
tradisional lainnya dalam konteks dakwah Islam kontemporer, sehingga khazanah budaya Nusantara 
dapat terus lestari dan bermanfaat bagi generasi mendatang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau studi pustaka. Menurut Anggoro (2018), 
studi literatur merupakan metode pengumpulan data dengan mencari dan mengumpulkan berbagai 
sumber yang relevan. Dalam konteks penelitian ini, sumber-sumber tersebut meliputi buku-buku, 
artikel jurnal, skripsi, dan berbagai karya tulis ilmiah lainnya yang berkaitan dengan sejarah penyebaran 
Islam melalui wayang kulit di Nusantara, khususnya oleh Wali Songo. 

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan mengidentifikasi kata kunci yang relevan dengan 
topik penelitian, seperti “wayang kulit,” “penyebaran Islam,” “Wali Songo,” “akulturasi budaya,” dan 
“dakwah Islam.” Selanjutnya, peneliti melakukan pencarian sumber-sumber melalui berbagai database 
akademik seperti Google Scholar, ResearchGate, dan Portal Garuda. Kriteria inklusi sumber meliputi 
relevansi dengan topik, kredibilitas penulis atau lembaga penerbit, serta kebaruan publikasi 
(diprioritaskan publikasi dalam 10 tahun terakhir, kecuali untuk sumber-sumber primer atau klasik). 

Dalam menganalisis data, penelitian ini mengadopsi pendekatan fenomenologis seperti yang 
digunakan oleh Herlyana (2013) dalam mengkaji nilai-nilai religius dalam pertunjukan wayang. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami makna simbolis dan filosofis dalam wayang, 
serta bagaimana makna tersebut ditangkap dan diinterpretasikan oleh masyarakat, baik pada masa Wali 
Songo maupun dalam konteks kekinian. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis historis-
komparatif untuk membandingkan efektivitas wayang sebagai media dakwah pada masa lalu dengan 
potensinya di era modern, mengacu pada metode yang digunakan oleh Sungaidi (2016) dalam mengkaji 
strategi dakwah Walisongo. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, peneliti melakukan triangulasi sumber. Hal 
ini dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber literatur, seperti 
membandingkan temuan dari penelitian Praharani (2007) tentang penggunaan wayang di Demak 
dengan temuan Marsaid (2016) tentang wayang sebagai media pendidikan Islam di Nusantara secara 
lebih luas. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking dengan mempresentasikan temuan awal 
kepada pakar dalam bidang sejarah Islam dan budaya Jawa untuk mendapatkan masukan dan validasi. 

Dalam menginterpretasikan data, penelitian ini menggunakan kerangka teoretis akulturasi 
budaya yang dikembangkan oleh Aziz (2013). Kerangka ini membantu peneliti untuk memahami 
bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan ke dalam wayang tanpa menghilangkan esensi budaya 
lokalnya. Selain itu, penelitian ini juga mengadopsi perspektif Syafrizal (2015) yang melihat penyebaran 
Islam di Nusantara melalui jalur budaya sebagai strategi yang efektif dan selaras dengan karakter Islam 
sebagai rahmatan lil’alamin. 
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Dengan menggunakan metode studi literatur yang komprehensif ini, penelitian diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang mendalam tentang efektivitas wayang kulit dalam penyebaran agama 
Islam di Nusantara oleh Wali Songo, serta bagaimana strategi ini dapat diadaptasi untuk konteks 
kekinian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi dakwah yang 
berwawasan budaya dan sesuai dengan perkembangan zaman. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Wayang Kulit sebagai Media Dakwah pada Masa Wali Songo 

Hasil temuan menunjukkan bahwa wayang kulit merupakan media dakwah yang sangat efektif 

pada masa Wali Songo. Herlyana (2013) mengungkapkan bahwa para wali, khususnya Sunan Giri, Sunan 

Kalijaga, dan Sunan Bonang, menggunakan wayang yang telah dimodifikasi sebagai media dakwah 

mereka. Modifikasi ini meliputi perubahan bentuk wayang agar tidak menyerupai manusia, serta 

perubahan cerita agar sesuai dengan ajaran Islam, seperti kisah Dewa Ruci yang mengandung nilai-nilai 

sufistik. 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa efektivitas wayang sebagai media dakwah tidak lepas dari 

popularitasnya di kalangan masyarakat. Praharani (2007) menyatakan bahwa wayang sudah sangat 

digemari oleh masyarakat sebelum kedatangan Islam. Dengan menggunakan wayang sebagai media 

dakwah, masyarakat tetap menggemari pertunjukan wayang dan dapat menerima ajaran Islam dengan 

mudah, terutama di wilayah Jawa, khususnya di Demak pada abad ke-15. 

Efektivitas wayang kulit sebagai media dakwah pada masa Wali Songo dapat dipahami melalui 

teori akulturasi budaya yang dikemukakan oleh Aziz (2013). Menurut teori ini, akulturasi Islam dengan 

budaya lokal seperti wayang memungkinkan terjadinya penyebaran Islam yang damai dan diterima oleh 

masyarakat. Para wali tidak menghapus wayang sebagai budaya lokal, melainkan memperkaya dan 

menyempurnakannya dengan nilai-nilai Islam, sehingga masyarakat dapat menerima ajaran Islam tanpa 

merasa budaya mereka terancam. 

Selain itu, efektivitas wayang juga sejalan dengan konsep Islam sebagai rahmatan lil’alamin yang 

disebarkan dengan cara damai (Sunnara, 2009). Penggunaan wayang sebagai media dakwah oleh Wali 

Songo menunjukkan bahwa mereka menerapkan metode dakwah yang bijaksana dan mengakomodasi 

budaya lokal, bukan dengan kekerasan atau paksaan. Hal ini membuat masyarakat merasa dihargai dan 

tidak merasa agama baru ini bertentangan dengan budaya mereka. 

Temuan-temuan ini diperkuat oleh pernyataan Anggoro (2018) bahwa wayang telah dikenal 

masyarakat sejak 1500 tahun yang lalu dan telah mengalami perubahan sesuai dengan budaya 

masyarakat pendukungnya. Perubahan yang dilakukan oleh Wali Songo, seperti modifikasi bentuk dan 

cerita wayang, merupakan adaptasi yang sesuai dengan spirit zaman dan kebutuhan dakwah Islam. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wayang kulit sangat efektif sebagai media penyebaran 

agama Islam oleh Wali Songo. 

 

Nilai-nilai Islam dalam Wayang Kulit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wayang kulit yang dimodifikasi oleh Wali Songo sarat 

dengan nilai-nilai Islam. Herlyana (2013) mengungkapkan bahwa tokoh-tokoh Punakawan (Semar, 

Petruk, Gareng, dan Bagong) yang dimodifikasi oleh para wali memiliki nama-nama yang mengandung 

makna Islami. Misalnya, Semar berasal dari kata Ismar (bahasa Arab) yang berarti paku, melambangkan 

Islam sebagai peneguh keselamatan dunia. 

Temuan lainnya adalah adanya lakon-lakon wayang yang mengandung ajaran sufistik dan tauhid. 

Salah satunya adalah lakon Dewa Ruci yang mengajarkan tentang manunggaling kawula Gusti atau 
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penyatuan hamba dengan Tuhannya (Herlyana, 2013). Lakon ini dipandang sebagai representasi 

perjalanan spiritual manusia dalam mencapai kesempurnaan hidup dan mengenal Tuhannya. 

Adanya nilai-nilai Islam dalam wayang kulit sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sunyoto 

(2017) bahwa wayang pada awalnya digunakan untuk menyebarkan ajaran agama, filsafat, dan etika 

kepada manusia. Para wali, dengan kecerdasan mereka, memanfaatkan fungsi ini dengan memasukkan 

ajaran-ajaran Islam ke dalam wayang. Mereka tidak menghapus seni wayang, tetapi 

menyempurnakannya dengan nilai-nilai tauhid dan akhlak. 

Keberadaan tokoh-tokoh Punakawan dengan nama-nama yang bermakna Islami menunjukkan 

kreativitas para wali dalam melakukan akulturasi budaya. Sesuai dengan pendapat Aziz (2013), mereka 

tidak serta-merta mengganti tokoh-tokoh lama, tetapi memberikan makna baru yang selaras dengan 

ajaran Islam. Hal ini membuat masyarakat tetap merasa familiar dengan tokoh-tokoh wayang, namun 

secara perlahan diperkenalkan dengan konsep-konsep Islam. 

Pemanfaatan lakon-lakon seperti Dewa Ruci untuk mengajarkan sufisme menunjukkan bahwa 

para wali memahami kedalaman spiritualitas dalam budaya Jawa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Marsaid (2016), mereka tidak menganggap budaya lokal sebagai sesuatu yang harus dihapuskan, 

melainkan sebagai media yang efektif untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang kompleks. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa wayang kulit efektif dalam menyebarkan nilai-nilai Islam karena 

para wali berhasil mengintegrasikan ajaran-ajaran Islam ke dalam unsur-unsur wayang yang sudah 

akrab dengan masyarakat. 

 

Tantangan dan Relevansi Wayang Kulit sebagai Media Dakwah di Era Modern 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa meskipun wayang kulit efektif sebagai media dakwah 

pada masa Wali Songo, efektivitasnya di era modern menghadapi beberapa tantangan. Anggoro (2018) 

mengemukakan bahwa minat generasi muda terhadap kesenian tradisional seperti wayang cenderung 

menurun, dan sebagian masyarakat masih mengaitkan wayang dengan unsur mistis pra-Islam. Hal ini 

dapat mengurangi daya tarik dan efektivitas wayang sebagai media dakwah. Herlyana (2013) 

mengungkapkan bahwa nilai-nilai religius dalam wayang, seperti makna nama-nama Punakawan, tidak 

selalu dipahami dengan baik oleh penonton modern. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

pemahaman antara generasi masa kini dengan nilai-nilai yang terkandung dalam wayang, yang dapat 

mengurangi efektivitas wayang sebagai media dakwah. 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa wayang kulit masih memiliki relevansi 

sebagai media dakwah di era modern, namun memerlukan adaptasi. Pendapat Sungaidi (2016) bahwa 

perlu adanya kajian mendalam untuk mengevaluasi dan mengadaptasi strategi dakwah melalui wayang 

agar tetap efektif di tengah perubahan sosial dan teknologi, sangat relevan dengan temuan ini. Salah satu 

strategi adaptasi yang diusulkan adalah integrasi teknologi dalam pertunjukan wayang, seperti 

penggunaan media sosial untuk menjangkau generasi muda. 

Temuan lain menunjukkan bahwa kualifikasi dalang juga mempengaruhi efektivitas wayang 

sebagai media dakwah. Setiawan (2020) menyatakan bahwa tidak semua dalang modern memiliki latar 

belakang pendidikan agama yang kuat, berbeda dengan para wali yang memiliki pemahaman mendalam 

tentang Islam. Oleh karena itu, program pelatihan dalang dengan muatan nilai-nilai Islam menjadi salah 

satu strategi yang diusulkan untuk meningkatkan efektivitas wayang sebagai media dakwah di era 

modern. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi dengan lembaga pendidikan dapat menjadi 

strategi efektif untuk menanamkan apresiasi terhadap wayang sejak dini. Hal ini sejalan dengan 

pemikiran Syafrizal (2015) yang melihat penyebaran Islam melalui jalur budaya sebagai strategi yang 
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efektif. Dengan memasukkan wayang ke dalam kurikulum sekolah atau pesantren, generasi muda dapat 

memahami nilai-nilai Islam yang terkandung dalam wayang, sehingga wayang tidak hanya dilihat 

sebagai hiburan semata. 

 

Implikasi Penelitian terhadap Penyebaran Agama Islam Kontemporer 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi akulturasi budaya yang diterapkan oleh Wali Songo 

melalui wayang kulit memiliki implikasi penting bagi penyebaran agama Islam di era kontemporer. Aziz 

(2013) menegaskan bahwa akulturasi Islam dan budaya lokal memungkinkan terjadinya penyebaran 

Islam yang damai dan diterima oleh masyarakat. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan 

tersebut dan menunjukkan bahwa prinsip yang sama dapat diterapkan dalam konteks dakwah modern. 

Salah satu implikasi penting adalah perlunya para dai kontemporer untuk memahami dan 

menghargai budaya lokal di tempat mereka berdakwah. Seperti halnya Wali Songo yang tidak 

menghapus wayang tetapi memperkayanya dengan nilai-nilai Islam, para dai modern perlu 

mengidentifikasi elemen-elemen budaya lokal yang dapat menjadi media efektif untuk menyampaikan 

pesan-pesan Islam. Hal ini sejalan dengan konsep Islam sebagai rahmatan lil’alamin yang dikemukakan 

oleh Sunnara (2009), yakni menyebarkan Islam dengan cara yang damai dan menghargai keragaman 

budaya. 

Temuan lain menunjukkan bahwa efektivitas wayang sebagai media dakwah tidak lepas dari 

popularitasnya di masyarakat (Praharani, 2007). Dalam konteks modern, ini berarti para dai perlu 

memahami media atau platform yang populer di kalangan masyarakat, terutama generasi muda. 

Misalnya, menggunakan media sosial, podcast, atau bahkan platform berbagi video untuk menyebarkan 

ajaran Islam dengan cara yang menarik dan kontekstual. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa para wali tidak hanya menyisipkan nilai-nilai Islam dalam 

wayang, tetapi juga mengadaptasi lakon-lakon yang sudah ada untuk menyampaikan ajaran yang lebih 

dalam. Contohnya adalah lakon Dewa Ruci yang digunakan untuk mengajar sufisme (Herlyana, 2013). 

Implikasinya, para dai kontemporer juga perlu kreatif dalam mengadaptasi atau menciptakan konten 

dakwah yang tidak hanya menyentuh permukaan ajaran Islam, tetapi juga mampu menyampaikan 

aspek-aspek yang lebih mendalam dari ajaran Islam, sesuai dengan tingkat pemahaman audiens mereka. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa wayang kulit terbukti sangat efektif sebagai media 
penyebaran agama Islam oleh Wali Songo di Nusantara, khususnya di Pulau Jawa pada abad ke-15. 
Efektivitas ini didasarkan pada beberapa faktor kunci. Pertama, popularitas wayang di kalangan 
masyarakat memungkinkan pesan-pesan Islam tersampaikan dengan mudah dan diterima tanpa 
paksaan. Kedua, strategi akulturasi budaya yang diterapkan oleh para wali, seperti memodifikasi bentuk 
dan cerita wayang dengan nilai-nilai Islam, menunjukkan penghargaan terhadap budaya lokal dan 
sejalan dengan karakter Islam sebagai rahmatan lil’alamin. 

Meskipun demikian, efektivitas wayang sebagai media dakwah di era modern menghadapi 
tantangan, seperti menurunnya minat generasi muda, kurangnya pemahaman terhadap simbolisme 
wayang, dan variasi kualifikasi dalang. Namun, penelitian ini menegaskan bahwa wayang masih 
memiliki relevansi dan potensi sebagai media dakwah kontemporer jika direvitalisasi melalui integrasi 
teknologi, peningkatan kapasitas dalang dalam pemahaman Islam, dan kolaborasi dengan lembaga 
pendidikan. 

Kesimpulan akhir penelitian ini adalah bahwa wayang kulit tidak hanya efektif sebagai media 
penyebaran Islam pada masa Wali Songo, tetapi juga menawarkan pelajaran berharga bagi strategi 
dakwah kontemporer. Keberhasilan Wali Songo dalam mengakulturasi Islam dengan budaya lokal 
melalui wayang menjadi model bagaimana dakwah Islam dapat dilakukan secara damai, kontekstual, 
dan menghargai keragaman budaya. 
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